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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1 Daftar Terjemah 

BAB Kutipan Halaman Terjemah  

ن ذكََرٍ  1 كُم م ِ َٰٓأيَُّهَا ٱلنَّاسُ إِنَّا خَلَقْنََٰ وَأنُثىََٰ يََٰ

ا۟ ۚ إِنَّ  َٰٓئلَِ لِتعََارَفوَُٰٓ كُمْ شُعوُبًا وَقَباَ وَجَعلَْنََٰ

َ عَلِيمٌ  كُمْ ۚ إِنَّ ٱللََّّ ِ أتَقَْىَٰ أكَْرَمَكُمْ عِندَ ٱللََّّ

 خَبِير

1 
Hai manusia,sesungguhnya 

kami menciptakan kamu dari 

seorang laki-laki dan seorang 

perempuan dan menjadikan 

kamu berbangsa-bangsa dan 

bersuku-suku supaya kamu 

saling mengenal. 

Sesungguhnya orang yang 

paling mulia diantara kamu 

disisi Allah ialah orang yang 

paling taqwa diantara kamu. 

Sesungguhnya Allah Maha 

Mengetahui lagi Maha 

Mengenal. 
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Lampiran 2 Pedoman Observasi 

Pedoman Observasi 

A. Tujuan  

Observasi ini dilakukan untuk mendapatkan data dan informasi mengenai 

kondisi fisik dan non fisik pada kesenian kuda lumping 

B. Aspek yang di amati: 

1. Lokasi penelitian 

2. Apakah ada aktivitas etnomatematika dalam kesenian kuda lumping  

3. Apakah ada konsep matematika pada kesenian kuda lumping 

4. Apakah ada perpaduan unsur budaya Jawa dan budaya Banjar di kesenian 

kuda lumping yang berada pada desa Danda Jaya 
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Lampiran 3 Pedoman Wawancara 

Pedoman Wawancara 

A. Tujuan  

Untuk memperoleh informasi dan data tentang kesenian kuda luping di desa 

Danda Jaya. 

B. Panduan Pertanyaan 

1. Identitas narasumber 1 

Nama   : Tulusno 

Jabatan  : Ketua Kelompok Kesenian Bunga Jaya 

2. Identitas narasumber 2 

Nama  : Tuwino 

 Jabatan : Pelatih di Kelompok Kesenian Bunga Jaya 

3. Pertanyaan wawancara 

a. Sejak kapan kesenian kuda lumping ada di desa Danda Jaya ? 

b. Bagaimana perkembangan kesenian kuda lumping di desa Danda Jaya 

dari dulu hingga sekarang? 

c. Berapa jumlah personil yang terlibat dalam satu kali pertunjukan kuda 

lumping? 

d. Bagaimana cara menghitung dan menentukan pola pada gerakan yang 

dilakukan para penari? 

e. Bagaimana menentukan posisi masing-masing penari di arena 

pertunjukan? 
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f. Alat musik apa saja yang digunakan dalam pertunjukkan kuda lumping 

ini? 

g. Bagaimana cara menentukan arah, waktu, dan jumlah sesaji dalam 

pelaksanaan ritual pertunjukan kuda lumping? 

h. Apakah ada ukuran tertentu tentang properti kuda lumping dan arena 

pertunjukan? 

i. Apakah properti kuda lumping di datangkan langsung dari Jawa atau 

ada yang dibuat disini (Kalimantan)? 

j. Apa ada makna yang terkandung dalam setiap properti dan gerakan tari 

kuda lumping ini? 

k. Apakah ada unsur-unsur budaya Banjar yang masuk ke dalam kesenian 

kuda lumping di desa Danda Jaya? 

l. Bagaimana pendangan masyarakat banjar terhadap kesenian kuda 

lumping yang berkembang di desa Danda Jaya? 

m. Bagaimana upaya pelestarian kesenian kuda lumping di Desa Danda 

Jaya saat ini? 
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Lampiran 4 Wawancara 

Wawancara dilakukan peneliti untuk mendapatkan data dari narasumber. 

Data yang didapat dari hasil wawancara berguna untuk memperkuat data-data yang 

telah ditemukan di lapangan. Terdapat dua narasumber yang menjadi subjek 

penelitian ini. Mereka merupakan pengurus inti dari sanggar Bunga Jaya yang 

melestarikan kesenian Jaranan Butho di Desa Danda Jaya. Yang pertama ada Bapak 

Tulusno selaku ketua, dan Bapak Tuwino selaku pelatih tari dan musik.   

No. Nama Kode 

1. Annah Aryanti P 

2. Tulusno S1 

3. Tuwino S2 

 

A. Catatan Wawancara S1 

 

 

 

 

P   : Apa yang anda ketahui tentang kuda lumping “Jaranan Butho”? 

S1 : kuda lumping ini bahasa indonesia, sedangkan Jaranan bahasa yang sering 

orang Jawa Timur gunakan. Aslinya sama saja. Jaranan ini dinamakan jaranan 

butho karena tariannya memperagakan butho, riasan wajah, kostum dan kuda 

tiruan nya juga wajahnya wayang butho. Ini cirikhas dari Jaranan Butho yang 

membedakan dari jaranan biasanyan. 

P   : Bagaimana perkembangan kesenian kuda lumping di desa Danda Jaya dari 

dulu hingga sekarang? 
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S1 : sejak 1985 memang sudah ada dibawa oleh para orang tua ke desa ini,cuman 

dulu itu masih gonjang-ganjing, masih sibuk sendiri-sendiri, mungkin juga 

karena permukiman disini dulu belum tertata seperti sekarang, masih hutan. 

Tapi alhamdulillah mulai tahun 2009/2010 itu kami mulai merintis kembali 

terbentuklah Kelompok Kesenian Jaranan Butho Bunga Jaya. Nama 

sanggarnya bunga jaya, yang memiliki arti bunga itu kembang dan jaya itu 

merujuk ke kembang tadi artinya mekar.  

P   : Berapa jumlah personil yang terlibat dalam satu kali pertunjukan kuda 

lumping? 

S1 : untuk penari ini ada 12 orang, 6 laki-laki dan 6 perempuan. Pemain musik itu 

ada 7 orang tapi ini ada yang jadi cadangan untuk pemusiknya. Pawang nya 1 

sama saya kadang ikut buat pembawa acara. 

P   : Bagaimana menentukan posisi masing-masing penari di arena pertunjukan? 

S1 :  untuk masuk pertama itu satu-satu, setelah semua udah joget satu-satu baru 

masuk berbarengan dengan berbaris, kemudian melingkar, nah ini tinggal 

ngikutin musik menyesuaikan ketukan. 

P   : Alat musik apa saja yang digunakan dalam pertunjukkan kuda lumping ini?  

S1 : kenong, saron, gong, dan kendang. Ini alat musik tradisionalnya. 

P   : Bagaimana cara menentukan arah, waktu, dan jumlah sesaji dalam pelaksanaan 

ritual pertunjukan kuda lumping? 

S1 : pertama itu menghadap kepenonton, sebagai bentuk penghormatan, kemudian 

ke penabuh musik atau nagoyo, untuk waktu lama tampil tergantung 

penggendang nya, bisa 10-15 menit untuk satu lagu, untuk waktu pertunjukkan 
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sesuai dengan permintaan yang nanggap. Dan untuk sesaji ini ada pisang 2 

sisir, kelapa 1 buah, gula jawa setengah bandel, gambir 1, suruh 1 lemar, 

benang, jarum 1 buah, minyak wangi. Nanti suruhnya digulung diikat sama 

benang, ini namanya gantal. Kemudian ada kembang kenanga dan kantil, ini 

memiliki arti kenango kenangene kudu tetep kantil (walau kaya apapun harus 

tetap nyangkut) 

P : Apakah ada ukuran tertentu tentang properti kuda lumping dan arena 

pertunjukan? 

S1 : kalo kuda tiruan dan alat musik ini dari jawa jadi kami pesan emang yang udah 

segitu ukurannya, kami pesan juga sama orang yang melestarikan Jaranan 

butho di jawa juga.  Untuk arena tidak ditentukan yang penting aman dan 

selamat, tidak berbatu atau curam. 

P   : Apakah properti kuda lumping di datangkan langsung dari Jawa atau ada yang 

dibuat disini (Kalimantan)? 

S1 : kebanyakan langsung diambil dari jawa. Cuman kaya baju yang bisa dibuat 

disini, karena kain dan payet banyak di aja di sini. Jadi nanti dijahit dan 

disongket di sini. 

P   : Apa ada makna yang terkandung dalam setiap properti dan gerakan tari kuda 

lumping ini? 

S1 : Jaranan sendiri artinya ajaran tenanan (ajaran yang benar). Kemudian dulu 

Jaranan Butho ini temanya bedah alas (membuka hutan). Ada kendang yang 

kalau dilihat dari bentuknya itu dalam nya kosong kanan kirinya tertutup, 

artinya walau diri kita kosong didalam (tidak memiliki apapun) itu jangan 
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sampai orang luar tau. Gong memiliki arti dari suaranya yang berbunyi gung, 

ini maknanya maha agung. Saron artinya sarana orang di dunia. Kalau alat 

musik di gabung memiliki bunyi dang dang dang gung, artinya setelah 

menyelesaikan urusan dunia ndang-ndang/ cepat-cepat kembali ke jalan yang 

maha agung. 

P   : Apakah ada unsur-unsur budaya Banjar yang masuk ke dalam kesenian kuda 

lumping di desa Danda Jaya? 

S1 : tidak ada karna didatangkan dari jawa ya rata-rata. Cuman baju itu yang terbaru 

motifnya seperti ada dayak-dayak nya. 

P   : Bagaimana pendangan masyarakat banjar terhadap kesenian kuda lumping 

yang berkembang di desa Danda Jaya? 

S1 : menerima saja 

P   : Bagaimana upaya pelestarian kesenian kuda lumping di Desa Danda Jaya saat 

ini? 

S1 : upayanya untuk sekarang cuman tetap menerima undangan tampil, nanti dari 

situ banyak yang liat dan diharapkan ada yang tertarik belajar. 

 

B. Catatan Wawancara S2 
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P   : Apa yang anda ketahui tentang kuda lumping “Jaranan Butho”? 

S1 : Jaranan Butho ini dulunya asal Balambangan, Banyuwangi, Jawa Timur. 

Dulunya sejarahnya dari kerajaan Mataram. Jaranan ini asal-usulnya itu dari 

perang jaman dulu anatara manusia dan makhluk gaib.  

P   : Bagaimana perkembangan kesenian kuda lumping di desa Danda Jaya dari 

dulu hingga sekarang? 

S1 : sebenarnya ini warisan dari orang tua, pas 2012 kami baru menamakan dengan 

Sanggar Bunga Jaya. Jadi dulu itu sebelum ada nama Bunga Jaya masih belum 

rame, orang-orang belum kenal, alhamdulillah setelah kami aktifkan kembali 

sedikit-sedikit orang kenal dan banyak yang mulai ngundang.  

P   : Berapa jumlah personil yang terlibat dalam satu kali pertunjukan kuda 

lumping? 

S1 : untuk penari jumlahnya 12 orang, 6 laki-laki dan 6 perempuan. Untuk pemain 

musik ada 7 orang.  

P   : Bagaimana menentukan posisi masing-masing penari di arena pertunjukan? 

S1 : dari dalam itu kan baris, nanti keluar satu atau dua orang untuk menari,  setelah 

6 gerakan berhenti kemudian digantikan teman lainnya untuk melakukan 

tarian, begitu seterusnya samapai semua penari keluar. 

P   : Alat musik apa saja yang digunakan dalam pertunjukkan kuda lumping ini? 

S1 : saron, selintri, gong, kenong, slompret. 

P   : Bagaimana cara menentukan arah, waktu, dan jumlah sesaji dalam pelaksanaan 

ritual pertunjukan kuda lumping? 
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S1 : untuk arah penari hadapnya ke penonton, jadi harus menghormati penonton  

dulu, setelah itu baru bebas. Untuk waktu..... sesaji ini ada banyak sekali, ada 

kelapa, pisang, beras, sirih, rokok, benang, singkong, jantung pisang, kemudian 

ada yang tidak boleh disebut, kami saja yang tau. 

P : Apakah ada ukuran tertentu tentang properti kuda lumping dan arena 

pertunjukan? 

S1 : untuk properti kami gak pernah ngukur, cuman kami patokan nya suara alat 

musiknya. Dan untuk arena ini bebas, sempit kami bisa, lebar lebih bisa. 

P   : Apakah properti kuda lumping di datangkan langsung dari Jawa atau ada yang 

dibuat disini (Kalimantan)?  

S1 : alat musik tradisional semua beli dari jawa. Kalo busana itu penarinya beli 

masing-masing karena kami belum bisa membelikan. Tapi ada sebagian 

anggota yang memiliki jiwa seni tinggi memilih untuk menjahit dan menyulam 

sendiri beberapa bagian busana penari dengan bahan-bahan yang ada dan 

tersedia disini. 

P   : Apa ada makna yang terkandung dalam setiap properti dan gerakan tari kuda 

lumping ini? 

S1 : kalo di ibaratkan dalam sebuah kepemimpinan, kendang adalah pemimpinnya, 

yang lainnya itu rakyatnya. Karena kendang ini utama, dari ketukan kendang 

ini kuncinya, jadi yang lain tinggal ngikut. 

P   : Apakah ada unsur-unsur budaya Banjar yang masuk ke dalam kesenian kuda 

lumping di desa Danda Jaya? 
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S1 : tidak ada, cuman kadang-kadang orang asli sini ikut nyumbang lagu, ikut 

nyanyi dan nari lah. 

P   : Bagaimana pendangan masyarakat banjar terhadap kesenian kuda lumping 

yang berkembang di desa Danda Jaya? 

S1 : kalau menurut saya, semuanya senang dan tidak ada yang menentang, karena 

budaya yang kami bawa juga tidak aneh-aneh dan tidak mengganggu dan 

merugikan orang. 

P   : Bagaimana upaya pelestarian kesenian kuda lumping di Desa Danda Jaya saat 

ini? 

S1 : untuk sekarang itu tetap tampil kalau orang ngundang. Karena kita mau bikin 

SK itu di dinas kebudayaan belum bisa. Dan untuk peran pemerintah, dinas 

kebudayaan dulu tahun 2015 ada ngasih bantuan.  
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Lampiran 5 Dokumentasi 
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Lampiran 6 Surat Penetapan Dosen Pembimbing 
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Lampiran 7 Surat Keterangan Telah melakukan Seminar Proposal 
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Lampiran 8 Perubahan Judul Skripsi 
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Lampiran 9 Surat Persetujuan Riset 
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Lampiran 10 Surat Permohonan Izin Riset 
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Lampiran 11 Sertifikat Uji Komprehensif 
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Lampiran 12 Sertifikat Tes TOEFL/TOAFL 
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Lampiran 13 Lembar Konsultasi 
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